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ABSTRACT
Work incentives (premi kerja) are a right of inmates under Law Number 22 of 2022 on Corrections and serve as recognition for their participation in productive work. This study aims to describe inmates' perceptions of the work incentives provided in the vocational development program at Class IIB Banjar Baru Correctional Institution and to identify the factors shaping them. The study used a qualitative phenomenological design. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation involving the Head of the Inmate Guidance and Work Activities Section, work activity staff and instructors, and inmates participating in the Asa Corner coffee-shop program. The data were analysed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, and their validity was checked through source and technique triangulation. The results show that inmates perceive work incentives positively across all five dimensions of Maslow's hierarchy of needs: the incentives help meet personal needs, provide a sense of security and hope because they are saved as provisions for release, strengthen cooperation and acceptance within the work group, serve as recognition that raises self-confidence, and open opportunities to develop skills. These perceptions are shaped by positive reinforcement, behaviour formation, and work motivation as described in Skinner's reinforcement theory. Incentives that are given consistently and transparently, based on 10% of sales, encourage inmates to be disciplined, productive, and responsible. Work incentives therefore function not only as economic compensation but also as an instrument that supports the success of vocational development and inmates' readiness to reintegrate into society.
Keywords: inmates' perceptions, work incentives, vocational development, positive reinforcement, correctional institution
ABSTRAK
Premi kerja merupakan hak narapidana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan dan menjadi bentuk penghargaan atas keikutsertaan narapidana dalam kegiatan kerja produktif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi narapidana terhadap pemberian premi kerja dalam kegiatan pembinaan kemandirian di Lapas Kelas IIB Banjar Baru serta mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk persepsi tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegiatan Kerja, staf kegiatan kerja dan instruktur, serta narapidana peserta pembinaan kemandirian di unit usaha Asa Corner. Data dianalisis dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa narapidana memiliki persepsi positif terhadap premi kerja pada kelima dimensi hierarki kebutuhan Maslow: premi kerja membantu memenuhi kebutuhan pribadi, memberikan rasa aman dan harapan karena ditabung sebagai bekal setelah bebas, memperkuat kerja sama dan penerimaan dalam kelompok kerja, menjadi penghargaan yang meningkatkan kepercayaan diri, serta membuka kesempatan mengembangkan keterampilan. Persepsi tersebut dibentuk oleh faktor penguatan positif, pembentukan perilaku, dan motivasi kerja sebagaimana dijelaskan teori reinforcement Skinner. Premi yang diberikan secara konsisten dan transparan berdasarkan 10% hasil penjualan mendorong narapidana untuk lebih disiplin, produktif, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, premi kerja tidak hanya berfungsi sebagai kompensasi ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen yang menunjang keberhasilan pembinaan kemandirian dan kesiapan narapidana berintegrasi kembali ke masyarakat.
Kata Kunci: persepsi narapidana, premi kerja, pembinaan kemandirian, penguatan positif, lembaga pemasyarakatan
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A.	Pendahuluan
Sistem pemasyarakatan di Indonesia tidak semata-mata dimaksudkan untuk menghukum, melainkan mengutamakan pembinaan dan pemulihan narapidana agar menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan dapat diterima kembali oleh masyarakat setelah masa pidananya berakhir. Adiprabowo, Jumhana, Hidayat, dan Nainggolan (2025) menegaskan bahwa sistem pemasyarakatan bertujuan membina pelanggar hukum agar tidak mengulangi tindak pidana dan mampu berintegrasi kembali dengan lingkungan sosialnya. Narapidana tetap memiliki harkat, martabat, dan hak-hak dasar yang harus dihormati selama menjalani hukuman (Zaki & Anwar, 2022).
Hak-hak narapidana tersebut memperoleh landasan hukum melalui Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, yang antara lain menjamin hak untuk mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan. Pemenuhan hak ini diwujudkan melalui pembinaan kemandirian berupa pelatihan keterampilan, praktik kerja, dan kegiatan produksi yang disesuaikan dengan minat dan potensi narapidana (Pradana & Pranoto, 2024). Melalui program tersebut, narapidana diharapkan memiliki keterampilan kerja sehingga lebih siap ketika kembali ke masyarakat.
Pelaksanaan pembinaan juga dipengaruhi oleh kondisi nyata lembaga pemasyarakatan. Data Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (2026) menunjukkan bahwa jumlah penghuni lapas dan rutan pada tahun 2026 mencapai 272.591 orang, sementara kapasitas yang tersedia hanya 150.337 orang. Kelebihan kapasitas ini berdampak pada terbatasnya fasilitas, pengawasan, dan program pembinaan, sehingga dibutuhkan program yang mampu mendorong keterlibatan dan semangat narapidana selama menjalani pidana. Salah satu bentuk program yang lazim dijalankan adalah kegiatan kerja yang disertai pemberian premi sebagai apresiasi atas hasil kerja narapidana.
Premi kerja pada dasarnya merupakan bentuk penguatan positif (positive reinforcement) yang bertujuan mendorong terbentuknya perilaku positif. Elbers, van Ginneken, Nieuwbeerta, Boone, dan Palmen (2022) menunjukkan bahwa sistem penghargaan di lembaga pemasyarakatan, termasuk premi atas pekerjaan, berkaitan dengan menurunnya pelanggaran disiplin dan membaiknya sikap narapidana terhadap aturan. Mancino (2025) juga menemukan bahwa program kerja bagi narapidana dapat meningkatkan peluang kerja setelah bebas dan menurunkan tingkat residivisme. Bares, Mowen, Stansfield, Link, dan Boman (2024) menambahkan bahwa narapidana yang memperoleh dukungan, kesempatan kerja, dan penguatan positif cenderung memiliki kemauan yang lebih kuat untuk berubah setelah kembali ke masyarakat.
Motivasi menjadi aspek psikologis yang menghubungkan pemberian penghargaan dengan perubahan perilaku. Mukasheva, Tulkinbayev, Prilutskaya, Yessimova, dan Stöver (2024) menjelaskan bahwa persepsi dan motivasi narapidana berperan besar dalam keterlibatan mereka pada program rehabilitasi di lapas. Di sisi lain, kejahatan bermotif ekonomi seperti pencurian sering berkaitan dengan keterbatasan ekonomi dan rendahnya keterampilan kerja (Alabi & Durowaiye, 2018; Karelina & Susila, 2021), sehingga akses terhadap keterampilan kerja dan peluang ekonomi menjadi penting dalam upaya menekan residivisme (Chloupis & Kontompasi, 2025). Dalam konteks ini, premi kerja dapat dimaknai lebih dari sekadar imbalan administratif, yakni sebagai sarana rehabilitasi yang memengaruhi motivasi, perilaku, dan kesiapan sosial narapidana.
Lapas Kelas IIB Banjar Baru menyelenggarakan beragam kegiatan pembinaan kemandirian, salah satunya unit usaha Asa Corner yang bergerak di bidang penyajian dan penjualan minuman kopi maupun non-kopi. Narapidana yang terlibat dalam unit usaha ini memperoleh premi kerja yang dihitung dari hasil penjualan. Meskipun demikian, kajian terdahulu umumnya lebih menyoroti kebijakan, pelaksanaan program, atau efektivitas sistem penghargaan secara umum. Sulistijaningsih (2020) meneliti motivasi narapidana perempuan dalam mengikuti pembinaan kemandirian, sedangkan Ma'afi dan Subroto (2023) menganalisis motivasi kerja narapidana dalam pembinaan kemandirian. Kajian kualitatif yang menggali pengalaman subjektif narapidana dalam memaknai premi kerja sebagai bentuk penghargaan masih jarang ditemukan.
Berdasarkan celah penelitian tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) menganalisis persepsi narapidana terhadap pemberian premi kerja dalam kegiatan pembinaan kemandirian di Lapas Kelas IIB Banjar Baru; dan (2) menganalisis faktor-faktor yang membentuk persepsi tersebut. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi lapas dalam menyempurnakan sistem premi kerja, sedangkan secara teoretis penelitian ini memperkaya kajian pemasyarakatan mengenai peran premi kerja sebagai penguatan positif bagi motivasi narapidana.
Penelitian ini menggunakan dua landasan teori. Teori hierarki kebutuhan Maslow (1943) digunakan untuk menjelaskan persepsi narapidana melalui lima dimensi kebutuhan, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Maslow memandang bahwa perilaku manusia digerakkan oleh keinginan memuaskan kebutuhan secara berjenjang, dan kebutuhan tersebut tetap melekat pada diri narapidana selama menjalani pidana (Adziima, 2021). Adapun teori reinforcement Skinner (1953) digunakan untuk menjelaskan faktor pembentuk persepsi melalui tiga dimensi, yaitu penguatan positif, pembentukan perilaku, dan motivasi kerja. Menurut Skinner, perilaku yang diikuti konsekuensi menyenangkan cenderung diulang, sedangkan perilaku yang tidak memperoleh penguatan lambat laun akan berkurang (Morris, 2018). Dalam kerangka ini, premi kerja diposisikan sebagai stimulus positif yang memacu narapidana untuk bersikap disiplin dan produktif selama pembinaan (Zannara, Muhammad, & Tando, 2022).

B.	Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian menelaah objek dalam kondisi alamiah, menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, dan lebih mengutamakan pemaknaan daripada generalisasi (Sugiyono, 2022). Desain fenomenologi digunakan karena penelitian berupaya memahami makna dari pengalaman yang dialami langsung oleh individu terhadap suatu fenomena (Creswell & Creswell, 2018), dalam hal ini pengalaman narapidana menerima premi kerja selama pembinaan kemandirian. Penelitian dilaksanakan di Lapas Kelas IIB Banjar Baru, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan, pada tahun 2026 dengan fokus pada unit usaha Asa Corner.
Data primer diperoleh dari enam informan yang dipilih secara purposive karena memiliki pengalaman dan keterlibatan langsung dalam pembinaan kemandirian dan pemberian premi kerja (Tabel 1). Data sekunder bersumber dari dokumen rekapitulasi pendapatan dan perhitungan premi Asa Corner, jadwal kegiatan kerja, foto kegiatan, peraturan perundang-undangan, serta literatur yang relevan (Denzin & Lincoln, 2018).

Tabel 1 Informan Penelitian
	No
	Informan
	Kode

	1
	Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegiatan Kerja
	N-1

	2
	Staf Kegiatan Kerja
	N-2

	3
	Petugas Pembinaan/Instruktur Kerja
	N-3

	4
	Narapidana Peserta Pembinaan Kemandirian
	WBP-1

	5
	Narapidana Peserta Pembinaan Kemandirian
	WBP-2

	6
	Narapidana Peserta Pembinaan Kemandirian
	WBP-3


Sumber: Data penelitian (2026)

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi terstruktur, observasi langsung terhadap aktivitas kerja di Asa Corner, dan dokumentasi. Wawancara menjadi teknik utama karena dalam studi fenomenologi wawancara berfungsi menggali pengalaman hidup partisipan menurut cara pandang mereka sendiri (Creswell & Poth, 2018). Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator dari lima dimensi teori Maslow dan tiga dimensi teori reinforcement Skinner.
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi reduksi atau kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Transkrip wawancara diberi kode secara bertahap melalui open coding, axial coding, dan selective coding untuk menemukan tema-tema pokok dari pengalaman informan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check agar penafsiran data sesuai dengan keadaan di lapangan.

C.	Hasil Penelitian dan Pembahasan
1.	Mekanisme Pemberian Premi Kerja di Asa Corner
Asa Corner merupakan unit usaha pembinaan kemandirian yang melatih narapidana meracik minuman, mengoperasikan mesin kopi, melayani pelanggan, menjaga kebersihan area kerja, dan mengelola usaha sederhana. Peserta ditetapkan melalui asesmen petugas yang mempertimbangkan minat, kemampuan, keterampilan, dan perilaku narapidana. Pada saat penelitian, terdapat empat narapidana aktif yang bekerja dalam satu tim tanpa pembagian shift, setiap Senin hingga Kamis pukul 09.00–15.00 WIB dan Sabtu pukul 09.00–12.00 WIB.
Dokumentasi menunjukkan bahwa besaran premi tidak ditetapkan dalam nominal tetap, tetapi dihitung dari hasil penjualan setiap periode. Pada bulan Juni 2026, Asa Corner menjual 265 produk yang terdiri atas 130 menu kopi dan 135 menu non-kopi dengan total pendapatan Rp5.975.000,00. Dari jumlah tersebut, 20% dialokasikan sebagai fee koperasi dan 10% sebagai premi kerja warga binaan, sedangkan sisanya digunakan untuk kebutuhan operasional seperti bahan baku, komisi, dan modal usaha periode berikutnya (Tabel 2).

Tabel 2 Perhitungan Premi Kerja Asa Corner Bulan Juni 2026
	Menu
	Unit
	Penjualan (Rp)
	Premi 10% (Rp)

	Kopi
	130
	2.600.000
	260.000

	Non-kopi
	135
	3.375.000
	337.500

	Total
	265
	5.975.000
	597.500


Sumber: Dokumen Asa Corner Lapas Kelas IIB Banjar Baru (2026)

Alur pengelolaan hasil penjualan hingga pemberian premi disajikan pada Gambar 1. Mekanisme ini menunjukkan bahwa pemberian premi memiliki keterkaitan langsung dengan hasil kerja: semakin besar penjualan, semakin besar pula premi yang diterima. Proses pembagian hasil yang tercatat dan dapat ditelusuri juga membuat narapidana mengetahui dengan jelas hak yang akan mereka terima sejak awal mengikuti pembinaan.
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Gambar 1 Mekanisme Pengelolaan Hasil Penjualan dan Pemberian Premi Kerja Asa Corner
Sumber: Diolah peneliti dari dokumen Asa Corner (2026)

2.	Persepsi Narapidana terhadap Premi Kerja
Persepsi narapidana terhadap premi kerja dianalisis berdasarkan lima dimensi teori hierarki kebutuhan Maslow. Secara umum, seluruh sumber data menunjukkan bahwa narapidana memiliki persepsi yang positif terhadap premi kerja. Uraian setiap dimensi disajikan sebagai berikut.
a.	Kebutuhan Fisiologis
Narapidana memaknai premi kerja sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan pribadi selama menjalani pidana, seperti membeli perlengkapan sehari-hari di koperasi, serta untuk meringankan beban keluarga. Seorang narapidana menyatakan:
“Premi kerja sangat bermanfaat bagi saya karena bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di lapas, seperti membeli keperluan pribadi, dan menjadi penyemangat untuk bekerja lebih giat.” (WBP, 2026)
Pihak lapas memiliki pandangan yang sejalan. Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegiatan Kerja menyampaikan bahwa premi “memang tidak sebanyak seperti kita bekerja di luar”, tetapi dapat menjadi motivasi sekaligus bekal ketika narapidana bebas. Temuan ini sesuai dengan pandangan Maslow (1943) bahwa kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling dasar yang harus terpenuhi sebelum individu beralih ke kebutuhan yang lebih tinggi. Persepsi narapidana ternyata lebih ditentukan oleh manfaat yang dirasakan daripada besar kecilnya nominal premi, karena premi merupakan hasil nyata dari jerih payah mereka sendiri.
b.	Kebutuhan Rasa Aman
Premi kerja menghadirkan rasa aman secara psikologis karena di Lapas Kelas IIB Banjar Baru premi ditabung dan diserahkan ketika narapidana bebas. Staf kegiatan kerja menjelaskan bahwa setiap bulan narapidana mendapatkan sepuluh persen dari omzet yang ditabung sebagai bekal setelah bebas. Narapidana pun merasakan ketenangan dan harapan dari penghargaan tersebut:
“Ya, saya merasa lebih tenang dan memiliki harapan karena usaha saya dihargai. Hal itu membuat saya lebih optimis menjalani masa pidana.” (WBP, 2026)
Selain itu, jadwal kerja yang rutin membuat narapidana memiliki aktivitas yang terarah sehingga kejenuhan selama menjalani pidana berkurang. Narapidana menuturkan bahwa waktu mereka menjadi lebih bermanfaat karena diisi dengan kegiatan positif. Hal ini mencerminkan kebutuhan rasa aman dalam teori Maslow, yang mencakup kepastian, stabilitas, dan keyakinan terhadap masa depan. Rasa aman narapidana tidak hanya menyangkut keadaan selama di lapas, tetapi juga keyakinan bahwa hasil kerjanya akan berguna setelah bebas.
c.	Kebutuhan Sosial
Pekerjaan di Asa Corner dijalankan secara berkelompok, mulai dari menerima pesanan, meracik minuman, hingga menjaga kebersihan, sehingga menuntut komunikasi dan kerja sama. Observasi menunjukkan bahwa narapidana saling membantu ketika rekannya mengalami kesulitan, dan hubungan dengan petugas berlangsung baik. Seorang narapidana mengungkapkan:
“Saya merasa diterima dan dihargai selama mengikuti kegiatan kerja. Petugas maupun teman-teman memperlakukan saya dengan baik sehingga saya merasa menjadi bagian dari tim.” (WBP, 2026)
Temuan ini sejalan dengan kebutuhan sosial (love and belonging needs) dalam teori Maslow, yaitu keinginan untuk diterima dan menjadi bagian dari kelompok. Lingkungan kerja yang saling mendukung membuat narapidana tidak hanya bekerja untuk memperoleh premi, tetapi juga menikmati proses bekerja bersama, sekaligus melatih kecakapan sosial yang dibutuhkan untuk berintegrasi kembali ke masyarakat.
d.	Kebutuhan Penghargaan
Narapidana memaknai premi kerja sebagai bentuk pengakuan bahwa pekerjaan mereka bernilai. Pengakuan tersebut berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri, sebagaimana diungkapkan seorang narapidana:
“Premi kerja membuat saya lebih percaya diri karena saya merasa mampu menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan dihargai.” (WBP, 2026)
Observasi memperlihatkan bahwa narapidana yang telah lama mengikuti pembinaan lebih percaya diri ketika melayani pelanggan, lebih berani menyampaikan pendapat, dan bangga terhadap produk yang mereka hasilkan. Maslow (1943) menjelaskan bahwa kebutuhan penghargaan mencakup pengakuan dari luar diri dan penghargaan terhadap diri sendiri. Dalam penelitian ini, premi kerja memenuhi kedua aspek tersebut: sebagai apresiasi dari lapas dan sebagai sumber keyakinan narapidana terhadap kemampuannya.
e.	Kebutuhan Aktualisasi Diri
Pembinaan di Asa Corner memberikan kesempatan bagi narapidana untuk mempelajari seluruh tahapan pekerjaan sehingga keterampilan yang diperoleh tidak terbatas pada satu tugas tertentu. Narapidana memandang keterampilan tersebut sebagai bekal untuk bekerja atau membuka usaha setelah bebas:
“Saya menjadi lebih termotivasi untuk berubah menjadi lebih baik. Saya ingin menggunakan keterampilan yang saya pelajari di sini sebagai bekal ketika kembali ke masyarakat.” (WBP, 2026)
Temuan ini mencerminkan aktualisasi diri sebagai jenjang tertinggi dalam hierarki Maslow, yaitu dorongan untuk mengoptimalkan potensi diri. Narapidana tidak hanya berorientasi pada manfaat jangka pendek berupa premi, tetapi juga melihat pembinaan sebagai proses pengembangan diri yang bermanfaat bagi masa depan. Hasil ini sejalan dengan Latifah dan Wahyuni (2021) serta Firdausi, Megawati, Aidy, Rahmah, dan Fazzan (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan kerja di lapas berperan dalam membekali narapidana dengan keterampilan yang berguna setelah bebas.
3.	Faktor-Faktor yang Membentuk Persepsi Narapidana
Faktor-faktor yang membentuk persepsi narapidana terhadap premi kerja dianalisis menggunakan tiga dimensi teori reinforcement Skinner. Ringkasan temuan pada setiap dimensi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Ringkasan Faktor Pembentuk Persepsi Narapidana
	Dimensi
	Temuan Utama

	Penguatan positif
	Premi dipahami sebagai penghargaan yang adil dan mendorong narapidana aktif mengikuti kegiatan kerja

	Pembentukan perilaku
	Kedisiplinan, ketepatan waktu, dan tanggung jawab meningkat serta perilaku kerja lebih produktif

	Motivasi kerja
	Partisipasi meningkat dan muncul dorongan mempertahankan perilaku positif sebagai bekal setelah bebas


Sumber: Hasil analisis data penelitian (2026)

a.	Penguatan Positif (Positive Reinforcement)
Premi kerja dipahami narapidana sebagai penghargaan yang adil atas pekerjaan yang telah mereka lakukan. Seorang narapidana menyatakan bahwa premi kerja “merupakan bentuk penghargaan yang adil karena kami menerima hasil dari pekerjaan yang kami lakukan”. Pihak lapas sengaja memosisikan premi sebagai stimulus, sebagaimana dijelaskan Kepala Seksi Bimbingan Narapidana dan Kegiatan Kerja bahwa pemberian premi diperlukan agar warga binaan semakin semangat melaksanakan program pembinaan. Observasi menunjukkan tingkat kehadiran yang baik dan kesungguhan narapidana dalam menjaga mutu pelayanan. Temuan ini sesuai dengan prinsip Skinner (1953) bahwa perilaku yang diikuti konsekuensi menyenangkan berpeluang untuk diulang, serta sejalan dengan Elbers et al. (2022) yang menemukan bahwa sistem penghargaan meningkatkan kepatuhan narapidana.
b.	Pembentukan Perilaku (Behavior Formation)
Pembinaan yang terjadwal dan disertai premi membentuk kebiasaan kerja yang lebih tertib. Narapidana hadir sesuai jadwal, mengikuti arahan petugas, menggunakan peralatan sesuai prosedur, dan menyelesaikan pekerjaan tanpa harus terus diawasi. Seorang narapidana mengungkapkan:
“Saya menjadi lebih disiplin dan tepat waktu dalam mengikuti kegiatan kerja. Saya juga berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.” (WBP, 2026)
Menurut Skinner, pembentukan perilaku terjadi melalui operant conditioning, yaitu ketika individu belajar menghubungkan perilaku dengan konsekuensinya (Morris, 2018). Narapidana memahami bahwa kedisiplinan dan tanggung jawab akan memperoleh penghargaan berupa premi, sehingga perilaku yang awalnya muncul karena aturan berkembang menjadi kebiasaan yang dilakukan secara sadar. Pendampingan dan evaluasi petugas yang berkesinambungan turut memperkuat proses pembiasaan tersebut.
c.	Motivasi Kerja (Work Motivation)
Premi kerja meningkatkan partisipasi narapidana dan mendorong mereka mempertahankan perilaku positif agar tetap dipercaya mengikuti pembinaan. Seorang narapidana menyampaikan:
“Saya ingin mempertahankan perilaku yang baik karena saya merasa kegiatan ini memberikan manfaat dan membuat saya lebih siap ketika nanti kembali ke masyarakat.” (WBP, 2026)
Motivasi yang terbentuk ternyata tidak hanya bersumber dari premi, tetapi juga dari kesempatan menguasai keterampilan, pengalaman kerja, dan kepercayaan petugas. Hal ini menguatkan temuan Ma'afi dan Subroto (2023) bahwa motivasi kerja narapidana dipengaruhi oleh faktor penghargaan dan kesempatan mengembangkan diri. Temuan ini juga sejalan dengan Mourão et al. (2025) yang menekankan bahwa keberhasilan reintegrasi tidak hanya diukur dari residivisme, tetapi juga dari kesiapan kerja dan perubahan perilaku narapidana.
Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa premi kerja bekerja pada dua tingkat sekaligus. Pada tingkat kebutuhan, premi membantu memenuhi kebutuhan narapidana dari yang paling dasar hingga aktualisasi diri. Pada tingkat perilaku, premi yang diberikan secara konsisten dan transparan berfungsi sebagai penguatan positif yang membentuk kedisiplinan, produktivitas, dan motivasi. Kombinasi keduanya menjadikan premi kerja sebagai bagian penting dari keberhasilan pembinaan kemandirian, bukan sekadar kompensasi ekonomi.

D.	Kesimpulan
Narapidana peserta pembinaan kemandirian di Lapas Kelas IIB Banjar Baru memiliki persepsi yang positif terhadap premi kerja. Premi kerja dipersepsikan membantu memenuhi kebutuhan pribadi, memberikan rasa aman dan harapan karena ditabung sebagai bekal setelah bebas, memperkuat kerja sama dan penerimaan dalam kelompok kerja, menjadi penghargaan yang meningkatkan kepercayaan diri, serta membuka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan. Persepsi tersebut dibentuk oleh tiga faktor, yaitu penguatan positif berupa premi yang dianggap adil, pembentukan perilaku melalui pembiasaan kerja yang disiplin dan bertanggung jawab, serta motivasi kerja yang mendorong narapidana untuk terus berpartisipasi dan mempertahankan perilaku positif.
Berdasarkan temuan tersebut, Lapas Kelas IIB Banjar Baru disarankan untuk mempertahankan pemberian premi kerja secara konsisten, transparan, dan sesuai hasil kerja; menambah ragam keterampilan, sarana, dan kemitraan dengan instansi pemerintah maupun swasta; serta memberikan pendampingan dan evaluasi berkelanjutan agar perilaku positif yang telah terbentuk dapat dipertahankan. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak unit usaha pembinaan atau menggunakan pendekatan campuran untuk mengukur pengaruh premi kerja terhadap kesiapan kerja dan residivisme narapidana setelah bebas.
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